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ABSTRAK

Waulandari, Febianti. 2026. Pengaruh Pembelajaran Kontekstual dengan Strategi
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMPN 2
Sragi Kelas VIII. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Dirasti Novianti, M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Strategi REACT, Kemampuan

Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah

ditandai dengan kesulitan siswa memahami masalah, mengaitkan informasi yang
disajikan dengan konsep matematika yang relevan, dan menyusun strategi
penyelesaian masalah yang tepat. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk 1) mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMPN
2 Sragi kelas VIII dengan diterapkannya pembelajaran kontekstual dengan strategi
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) dan 2)
menganalisis penerapan pembelajaran kontestual dengan strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) berpengaruh atau
tidak terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMPN 2 Sragi
kelas VIII. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian yaitu eksperimen semu (quasi experiment) berdesain nonequivalent
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
di SMPN 2 Sragi yang berjumlah 253 siswa. Sampel penelitian terdiri dari kelas
VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol yang
ditentukan dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data penelitian
ini menggunakan tes dan dokumentasi. Tes sebagai instrumen pengumpulan data
berbentuk pre-test dan post-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial uji
prasyarat dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya
pembelajaran kontekstual dengan strategi REACT, yang ditunjukkan dengan
meningkatnya rata-rata nilai pre-test dari 53,10 menjadi 76,81 pada post-test. 2)
Hasil uji Independent Sample T-Test memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan H; diterima yang menunjukkan bahwa pembelajaran
kontekstual dengan strategi REACT berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran kontekstual dengan
strategi REACT lebih tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Melalui aktivitas pembelajaran, baik yang berlangsung dalam ataupun luar
lingkup sekolah, pendidikan berperan sebagai fondasi yang penting untuk
mengembangkan berbagai macam kemampuan seseorang. Dengan adanya
pendidikan ini diharapkan setiap individu mampu memaksimalkan
kemampuan serta potensi yang dimiliki sehingga dapat bermanfaat pada
kehidupannya. Matematika menjadi salah satu diantara bidang keilmuan yang
penting dan wajib diterapkan dalam pendidikan. Pada dasarnya, matematika
sendiri adalah ilmu yang sejatinya telah dipelajari oleh siswa bahkan sebelum
masuk ke pendidikan formal. Matematika secara sederhana telah dikenal siswa
sejak dini melalui berbagai persoalan yang kerap hadir dalam realitas
kehidupan mereka. Pentingnya matematika untuk dipelajari dengan baik adalah
guna membantu memecahkan masalah sehari-hari serta memberikan bekal bagi
siswa bagaimana cara untuk dapat berfikir secara matematis, prosedural, dan
sesuai dengan konteks permasalahan. Selain itu, matematika memungkinkan
siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir logis, rasional, kritis, dan
praktis (Fauzan & Anshari, 2024).

Matematika ada sebagai ilmu universal yang berperan dalam
mendukung sekaligus menjadi landasan dari perkembangan teknologi. Ada

lima macam standar kemampuan dasar pada matematika sebagaimana dijabar-



kan oleh NCTM yang diantaranya terdiri atas pemecahan masalah, penalaran
dan pembuktian, komunikasi, koneksi serta representasi (Haryati dalam
Nurhasanah & Luritawaty, 2021). Di tengah era globalisasi serta majunya
perkembangan teknologi saat ini, menuntut siswa memiliki berbagai
keterampilan abad ke-21 yang biasanya dikenal sebagai 4C, yakni Critical
Thinking and Problem Solving, Creativity, Communication Skills, serta
Collaboration Skills (Rahmawati et al., 2022). Oleh sebab itu, kemampuan
pemecahan masalah yang juga termasuk keterampilan abad ke-21 diperlukan
guna mempersiapkan siswa menghadapi pemecahan masalah yang kompleks,
baik dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan nyata.

Dalam kurikulum pendidikan saat ini, yang menjadi salah satu
kompetensi matematis tingkat tinggi sekaligus fokus utama ialah kemampuan
pemecahan masalah. Didukung pula oleh pernyataan dari NCTM yang
menekankan bahwa kemampuan pemecahan masalah semestinya ditempatkan
sebagai perhatian utama pada proses pembelajaran matematika yang ada di
sekolah. Kesuksesan pembelajaran matematika terlihat pada sejauh mana
kemampuan siswa untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan baik,
yang salah satunya tercermin melalui kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah (Manik, dalam Nurhasanah & Luritawaty, 2021).
Semakin banyak jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal-soal atau
permasalahan dengan tepat mengindikasikan semakin besar pula keberhasilan
pembelajaran yang dicapai. Lebih lanjut, kemampuan dalam memecahkan

masalah juga turut berkontribusi meningkatkan kemampuan berpikir analitis



siswa serta mendorong mereka untuk dapat mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam berbagai konteks kehidupan.

Meskipun kemampuan pemecahan masalah memainkan peran yang
krusial pada pembelajaran matematika, kenyataannya yang ada di lapangan
menunjukkan kondisi yang belum ideal. Hal tersebut terlihat dari masih
rendahnya kemampuan siswa Indonesia dalam memecahkan soal-soal
matematis. Salah satu indikator atau acuan untuk menilai kemampuan
matematis siswa adalah hasil dari asesmen PISA (Program for International
Student Assessment). Perolehan skor tes matematika Indonesia tercatat sebesar
366 pada tahun 2022 yang menunjukkan penurunan cukup tajam dibandingkan
skor tahun 2018 yang mencapai angka 379 (Syamsuddin et al., 2024).
Penurunan skor ini dapat menjadi cerminan dari fenomena yang sering
dijumpai di kelas, yaitu siswa cenderung mahir dalam perhitungan matematis
biasa, namun kesulitan sewaktu dihadapkan pada soal cerita maupun masalah
kontekstual. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran
yang berlangsung saat ini belum secara efektif membekali siswa dengan
kemampuan untuk menginterpretasi masalah dan merancang strategi
penyelesaian masalah.

Hasil temuan dari wawancara oleh peneliti bersama guru matematika
kelas VIII di SMPN 2 Sragi menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa memerlukan peningkatan. Adanya kendala dimana
siswa masih menghadapi kesulitan ketika memahami serta menafsirkan soal

secara mandiri, terutama pada soal yang berbentuk cerita atau masalah



kontekstual. Siswa kesulitan mengaitkan informasi yang disajikan dengan
konsep matematika yang relevan sehingga sulit menentukan strategi
penyelesaian yang tepat. Proses pembelajaran yang dominan terpusat pada
guru dengan variasi model serta metode pembelajaran yang terbatas, sehingga
kurang keterlibatan aktif siswa dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri.
Siswa menjadi pasif dan cenderung meniru hasil pengerjaan guru dalam
menyelesaikan suatu masalah. Ketika dihadapkan permasalahan lain, siswa
merasa bingung dalam mengindentifikasi solusi penyelesaian masalah tersebut.
Meskipun pembelajaran kontekstual telah diterapkan di kelas, penerapannya
masih belum optimal karena siswa tetap kesulitan menyelesaikan masalah
kontekstual sehari-hari. Kondisi ini mengindikasikan aktivitas pembelajaran
yang berlangsung belum sepenuhnya mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang bermakna pada siswa guna meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, terutama pada pokok bahasan yang berhubungan dengan realitas
kehidupan sehari-hari.

Solusi untuk mengatasi permasalahan ini salah satunya melalui
pergeseran paradigma menuju model pembelajaran inovatif dan konstruktivis,
serta berpusat pada siswa (student centered). Pembelajaran kontekstual sangat
relevan guna menjawab permasalahan ini. Mashudi dan Azzahro (2020)
menyatakan pembelajaran kontekstual dapat memotivasi siswa untuk
mengambil alih aktivitas belajarnya secara mandiri dan menghubungkan
pengetahuan serta aplikasinya dengan berbagai konteks kehidupan siswa.

Konsep tersebut dirancang guna membantu guru membuat keterkaitan antara



pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa. Pembelajaran ini melibatkan
siswa secara aktif melalui berbagai aktivitas yang memungkinkan siswa
menyesuaikan dan mengimplementasikan pengetahuan akademik mereka
dalam konteks kehidupan sehari-hari yang relevan (Mashudi & Azzahro,
2020). Pembelajaran kontekstual mendorong siswa mengaitkan hubungan
antara pengetahuan milik mereka dan pengaplikasiannya ke dalam kehidupan
nyata. Melalui pendekatan model ini, matematika bukan hanya dipandang
sebagai subjek asing, melainkan alat yang dapat berguna dalam keseharian.
Agar implementasi pembelajaran kontekstual di dalam kelas lebih
terstruktur dan efektif dalam membangun kemampuan pemecahan masalah,
maka diterapkan dengan strategi REACT. Menurut Lefrida (dalam Novri et al.,
2018), strategi REACT dikembangkan CORD (Center of Occupational
Research and Development) sebagai bentuk strategi pembelajaran dengan
berlandaskan pada prinsip kontekstual. Menurut CORD (dalam Hutneriana et
al., 2022), pelaksanaan strategi ini mencakup lima tahapan utama, yakni
mengaitkan (relating), mengalami (experiencing), menerapkan (applying),
bekerja sama (cooperating), serta mentransfer (&ransferring). Lima tahapan
demikian memberikan alur yang jelas bagi guru dalam memfasilitasi siswa
mulai dari menghubungkan konsep dengan pengalaman awal siswa,
memberikan pengalaman belajar langsung, mengaplikasikan konsep dalam
masalah nyata, berkolaborasi dengan teman, hingga mentransfer
pengetahuannya itu ke dalam situasi baru. Sintaks REACT ini secara inheren

melatih langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis.



Sejumlah penelitian terdahulu sebenarnya telah banyak mengkaji
efektivitas penerapan strategi REACT dalam pembelajaran matematika tetapi
dengan fokus penelitian pada aspek kognitif yang berbeda. Penelitian yang
dilakukan oleh Naely Syafa’atul Udzna (Udzna, 2023) pada siswa jenjang
SMK menunjukkan bahwa strategi REACT dapat secara efektif meningkatkan
pemahaman konsep. Sementara, Humaira Hamdah dalam penelitiannya pada
tahun 2024 (Hamdah, 2024) menemukan bahwa penerapan model REACT
berpengaruh secara positif pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Meskipun strategi REACT terbukti berdampak positif pada berbagai
kemampuan matematis siswa, kajian mengenai pembelajaran kontekstual
dengan strategi REACT guna memfasilitasi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis masih terbatas terutama pada tingkatan SMP.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menggunakan
pembelajaran langsung sebagai pembanding sehingga perbedaan yang muncul
cenderung dipengaruhi oleh perbedaan tingkat keaktifan siswa. Atas dasar hal
tersebut, penelitian ini hadir memenuhi kesenjangan yang ada dengan
memberikan bukti empiris mengenai pengaruh pembelajaran kontekstual
berbasis REACT terutama dalam pengoptimalan kemampuan pemecahan
masalah matematis terhadap level pendidikan tersebut. Penelitian ini tidak
hanya memperluas kajian penelitian yang dahulu namun juga relevan dengan

implementasi kurikulum terkini yang menekankan pembelajaran bermakna.



Berdasarkan rangkaian uraian yang telah dikemukakan sebelumnya,
peneliti memiliki ketertarikan yang semakin kuat untuk menelusuri fenomena
ini secara lebih mendalam. Oleh karena itu, peneliti mengambil langkah
menyusun sebuah penelitian berjudul "Pengaruh Pembelajaran Kontekstual
dengan Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Siswa SMPN 2 Sragi Kelas VIII”.

1.2 Identifikasi Masalah

Paparan yang disebutkan di bagian latar belakang masalah menjadi landasan

untuk ditelaah sehingga beberapa permasalahan muncul dan teridentifikasi,

seperti:

1. Masih rendahnya capaian kemampuan pemecahan masalah matematis yang
dipunyai siswa dimana ditandai dengan kesulitan memahami permasalahan
dan merumuskan strategi penyelesaian.

2. Siswa cenderung terampil dalam perhitungan komputasi tetapi mengalami
kesulitan ketika siswa berhadapan dengan masalah berbentuk soal cerita
maupun yang bersifat kontekstual.

3. Partisipasi siswa masih dominan oleh sikap pasif, kemandirian belajar
mereka belum berkembang maksimal, bergantung pada contoh
penyelesaian dari guru, dan bingung ketika menemukan variasi soal yang

berbeda.



4. Belum optimalnya keterlibatan aktif siswa dalam mengonstruksi

pengetahuannya sendiri yang dipengaruhi oleh kegiatan belajar mengajar
dengan pola pendekatan lebih banyak bertumpu pada peran guru serta
ragam model yang diterapkan belum variatif.

Pembelajaran kontekstual yang telah diterapkan di kelas belum sepenuhnya
berhasil mendukung penguatan kemampuan pemecahan masalah

matematis secara mendalam.

1.3 Pembatasan Masalah

Perlunya pembatasan masalah pada sebuah penelitian ialah agar penelitiannya

dapat lebih fokus serta terarah. Oleh sebab itu, ruang lingkup permasalahan

penelitian ini terbatas pada aspek-aspek yang diantaranya:

1.

Pembelajaran yang diterapkan ialah pembelajaran kontekstual berbasis
strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring).

Kemampuan matematis yang diukur secara spesifik yakni kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Subjek penelitian dibatasi pada siswa di SMPN 2 Sragi kelas VIII.

Ruang lingkup pokok bahasan yang dikaji difokuskan pada konsep

lingkaran.



1.4 Rumusan Masalah

Sejalan dengan batasan masalah yang ditetapkan, permasalahan yang dikaji

dalam penelitian ini dirumuskan menjadi:

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMPN 2
Sragi kelas VIII dengan diterapkannya pembelajaran kontekstual dengan
strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring)?

2. Apakah penerapan pembelajaran kontekstual dengan strategi REACT
(Relating,  Experiencing, Applying,  Cooperating,  Transferring)
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

SMPN 2 Sragi kelas VIII?

1.5 Tujuan Penelitian

Penetapan tujuan dalam penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang

telah dirumuskan, sehingga tujuan yang hendak dicapai meliputi:

1. Mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMPN
2 Sragi kelas VIIT dengan diterapkannya pembelajaran kontekstual dengan
strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring).

2. Menganalisis penerapan pembelajaran kontekstual dengan strategi REACT
(Relating,  Experiencing, Applying,  Cooperating,  Transferring)
berpengaruh atau tidak terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa SMPN 2 Sragi kelas VIII.
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1.6 Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan adanya penelitian oleh peneliti ini mampu menghasilkan
temuan yang bermanfaat dilihat dari segi teoritis ataupun praktis, seperti:
1. Manfaat Teoritis
Dari sisi teoritis, diharapkan temuan dari penelitian ini mampu
memperluas wawasan pengetahuan pada ranah pendidikan matematika,
terutama mengenai penerapan pembelajaran kontekstual dengan strategi
REACT sebagai upaya mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Temuan penelitian ini juga dapat dijadikan literatur peneliti
lainnya yang tertarik mengkaji topik serupa lebih dalam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dengan pengaplikasian strategi REACT dalam pembelajaran
kontekstual diharapkan dapat menyajikan pengalaman belajar baru
yang lebih mendukung siswa mengaitkan konsep matematika dengan
konteks realistris kehidupan. Bukan hanya itu, siswa juga diharapkan
dapat lebih aktif berpartisipasi di kegiatan belajar serta lebih terlatih
mengembangkan kemampuannya dalam pemecahan masalah
matematis sehingga berdampak pada capaian belajar mereka.
b. Bagi Guru
Sebagai rujukan penentuan model beserta strategi pembelajaran
yang inovatif sehingga dapat membangun suasana kelas yang lebih

aktif dan bermakna. Guru juga dapat memanfaatkan temuan sebagai
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acuan pertimbangan dalam merancang pembelajaran yang mendukung
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis.
Bagi Sekolah

Temuan berguna sebagai rujukan pengembangan mutu
pembelajaran matematika di sekolah melalui implementasi pengajaran
yang lebih aplikatif sekaligus berpusat pada siswa, serta mendorong
terciptanya budaya belajar di lingkungan sekolah yang aktif, inovatif,
dan kolaboratif.
. Bagi Peneliti

Wadah memperkaya wawasan, pengalaman, serta pemahaman
peneliti terkait implementasi pembelajaran kontekstual berbasis strategi
REACT pada konteks pembelajaran matematika, serta selaku sarana
penerapan sekaligus pengembangan ilmu yang telah didapatkan

peneliti selama perkuliahan sebagai bekal penelitian lanjutan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berlandaskan temuan penelitian yang didukung oleh data penelitian, hasil

analisis data, serta pembahasan mengenai pengaruh pembelajaran kontekstual

dengan strategi REACT terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa SMPN 2 Sragi kelas VIII diperoleh simpulan antara lain:

1.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan diterapkannya
pembelajaran  kontekstual dengan strategi REACT mengalami
peningkatan. Hal tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya rata-rata nilai
siswa untuk tes kemampuan pemecahan masalah matematis dari 53,10
pada saat pre-test menjadi 76,81 pada saat post-test. Selain itu, sebagian
besar siswa telah mampu memenuhi indikator-indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis oleh Polya.

Penerapan pembelajaran kontekstual dengan strategi REACT berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Didasarkan pada hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t
terhadap post-test siswa kedua kelas diperoleh signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Dari hasil tersebut diputuskan bahwa Ho ditolak dan H: diterima.
Lebih lanjut, rata-rata hasil post-test kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran
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kontekstual dengan strategi REACT lebih tinggi dengan selisih sebesar

13,75 pada pokok bahasan lingkaran daripada siswa di kelas kontrol.

5.2 Saran

Berikut ini sejumlah saran yang peneliti ajukan berlandaskan hasil penelitian

beserta pembahasan yang dijelaskan sebelumnya:

1.

Bagi guru, guru dapat menjadikan pembelajaran kontekstual dengan
strategi REACT sebagai alternatif pelaksanaan pembelajaran guna
mendorong peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Agar dapat mengoptimalkan pelaksanaannya, guru dianjurkan
merancang kegiatan belajar yang bersifat kontekstual serta memberikan
kesempatan siswa dapat aktif menemukan konsep, berdiskusi, serta
menyelesaikan permasalahan yang mempunyai kaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Bagi siswa, diharapkan siswa meningkatkan keaktifan mereka selama
mengikuti kegiatan pembelajaran pada setiap tahapannya. Selain itu, siswa
perlu membiasakan diri untuk mengerjakan berbagai bentuk konteks
permasalahan agar kemampuannya dalam pemecahan masalah matematis

berkembang secara optimal.

. Bagi peneliti selanjutnya, perlu memperhatikan bahwa penelitian ini hanya

dilaksanakan pada materi lingkaran dan dalam waktu pengajaran yang
terbatas. Dengan  demikian, peneliti  selanjutnya  disarankan

mengaplikasikan pembelajaran kontekstual dengan strategi REACT pada
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pokon bahasan ataupun tingkatan pendidikan yang lainnya. Disarankan
untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh pembelajaran
kontekstual dengan strategi REACT terhadap kemampuan matematis lain
sehingga mendapatkan representasi yang lebih luas perihal efektivitas

model pembelajaran tersebut.
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